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RINGKASAN

Rahmi. L 221 97 018. Tingkat Penularan Parasit pada Larva Kepiting
Bakau (Scylla serrafa Forskal) yang Diberi Pakan Alami Hasil
Bioenkapsulasi dengan Karotenoid yang Diisolasi dari Limbah Cold
Storage Udang. Di bawah Bimbingan Alexander Rantetondok sebagai
Pembimbing Utama dan Muhammad Yusri Karim sebagai Pembimbing
Anggota.

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Budidaya Air Payau Takalar pada
November 2001 sampai Februari 2002. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  tingkat penularan parasit pada larva kepiting bakau
(Scylla serrata Forskal) yang diberi pakan alami hasil bioenkapsulasi dengan
karotenoid yang diisolasi dar limbah cold storage udang.

Larva kepiting bakau stadium zoea-1 ditebar pada stoples kaca
berkapasitas 3 liter yang diisi air media sebanyak 2 liter dengan salinitas
32-33 ppt Bioenkapsulasi pakan alami (Brachionus plicatilis dan nauplius
Arfernia) dalam emulsi karoteroid hasil ekstraksi dalam wadah kerucut
berkapasitas 1,5 liter yang diisi air media sebanyak 1 liter. Pemberian pakan
dilakukan sehari sekali yakni pagi hari. Dosis pakan yang diberikan untuk
zoea-1 sampai zoea-4 Iacial.ah 30 B. pﬁﬂaﬁIFame dan untuk zoea-4 sampai
megalopa adalah 5 nauplius Artemia/mL air media.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) berpola
faktorial dengan 2 fakior. Kedua faktor tersebut adalah dosis karotenoid dan

lama bioenkapsulasi . Faktor dari dosis karotenoid terdiri dari 4 taraf yaitu



(A) O, (B) 5, (C)10, dan (D)15 gram emulsi karotenoid/L, sedangkan faktor
lama bioenkapsulasi terdiri atas 3 taraf yaitu (W) 8 jam, (W2) 16 jam dan
(W3) 24 jam. Setiap perlakuan mempunyai 3 ulangan. Peubah yang diamati
adalah prevalensi parasit dan intensitas serangan parasit Sebagai data
penunjang maka dilakukan pengukuran kualitas air.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis dan lama
bicenkapsulasi terhadap pakan alami dengan karotenoid yang diisolasi dari
limbah cold storage udang memberikan pengaruh sangat nyata (p<0,01)
terhadap prevalensi dan intensitas parasit pada larva kepiting bakau stadium
zoea sampai megalopa. Perakuan CWs (10 gram;24 jam) memberikan nilai
prevalensi parasit terendah 23,33% dengan intensitas serangan parasit 2,49
sel/lekor, sedangkan prevalensi parasit terfinggi 71,67% dengan intensitas

serangan parasit 5,56 sellekor oleh perlakuan AW, (0 gram;16 jam).
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kepiting bakau (Scylla serrata Forskal) merupakan salah satu
komoditas perikanan bernilai ekonomis penting di perairan Indonesia,
khususnya di perairan laut dan payau yang banyak ditumbuhi tanaman
bakau. Saat ini kepiting bakau merupakan salah satu mata dagang andalan
komoditas perikanan, sehingga upaya budidayanya pun terus digalakkan.

Salah satu kendala yang dialami dalam usaha budidaya kepiting
bakau adalah ketersediaan benih. Selama ini kebutuhan benih masih sangat
bergantung kepada hasil penangkapan di alam yang dipengaruhi cleh musim.
Menurunnya mutu lingkungan sebagai dampak dari pengrusakan lingkungan
menyebabkan semakin sulit mengharapkan benih dari alam sehingga
kesinambungan produksi dari usaha budidaya sulit untuk dipertahankan
sepanjang tahun. Dengan kondisi demikian, maka salah satu cara untuk
mengatasi masalah penyediaan benih adalah melalui usaha pembenihan
(Setyadi dkk., 18997).

Pembenihan kepiting bakau secara massal saat ini belum
sepenuhnya dilakukan. Masalah utama yang dihadapi adalah rendahnya
sintasan pada stadium larva terutama pada stadium zoea dan megalopa.

Rendahnya sintasan larva kepiting bakau tersebut antara lain disebabkan



infeksi parasit yakni protozoa, bakteri dan jamur {Roza dan Johnny, 1998},
dan mutu pakan yang rendah (Yunus dkk., 1996).

Salah satu bahan yang diduga dapat meningkatkan sintasan larva
kepiting bakau adalah karotenoid. Meskipun penambahan karotenoid
kedalam pakan kepiting belum dilakukan, namun berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Chien dan Jeng (1992) diketahui bahwa penambahan
karotenoid dalam pakan udang memegang peranan penting dalam
meningkatkan sintasan. Fungsi penting karotencid yang sampai saat ini
diketahui antara lain : kemampuannya menyerap dan memantulkan radiasi
yang bersifat merusak organ tubuh hewan (Muller dkk., 1980), sebagai anti
oksidan vang melindungi sel-sel sensitif dan bahan-bahan yang bersifat
reaktif dari proses oksidasi (Tacon, 1981), memiliki fungsi dalam respirasi
saat kekurangan oksigen dan sebagai pro Vitamin A (Cralk, 1983). Pada
hewan, Vitamin A berperan dalam penglihatan, pertumbuhan, reproduksi,
ketahanan terhadap penyakit yang disebabkan oleh fungi dan bakteri, untuk
pertumbuhan kulit dan mucosa secara normal (Shimizu dkk., 1981).

Karotenoid dapat diisolasi dari bahan buangan cangkang kepiting
maupun udang dengan menggunakan tehnologi sederhana (Shahidi dan
Synowiecki, 1999). Penambahan karotenoid dalam pakan larva merupakan

salah satu pencegahan infeksi parasit dari dalam tubuh larva itu sendiri selain

pencegahan dari luar dengan menggunakan fungisida trifularin, formalin dan



malachite green oksalat (Roza dan Johnny, 1999). Diketahui bahwa
cangkang udang merupakan limbah Cold Storage yang banyak terdapat di
Makassar.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian karotenoid yang diisolasi
dari limbah cold storage udang terhadap tingkat penularan parasit pada larva

kepiting bakau.

Tujuan dan Kegqunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penularan parasit
pada larva kepiting bakau (S. serrata Forskal) yang diberi  pakan
alami hasil bioenkapsulasi dengan karotenoid yang diisolasi dari limbah
cold storage udang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
bahan informasi mengenai pemanfaatan limbah cold storage udang sebagai

sumber bioenkapsulan karotenoid bagi pengembangan usaha pembenihan

kepiting bakau.



TINJAUAN PUSTAKA

Biologi Kepiting Bakau

Menurut Storer dkk., {(1972) kepiting bakau termasuk kedalam filum
Arthropoda, kias Crustacea, ordo Decapoda, famiii Portunidae, genus Scyila,

spesies Scylla serrafa Forskal.

Kepiting bakau ditutupi oleh karapaks yaitu kulit yang terdiri atas
chitin bercampur bahan kapur yang telah mengeras. Karapaks berbentuk
bulat pipih, dilengkapi dengan sembilan duri pada sisi kiri dan kanan, empat
duri yang lain terdapat diantara kedua matanya. Mempunyai sepasang kaki
jalan yang bentuknya besar disebut capit yang berfungsi untuk memegang,
figa pasang kaki jalan dan sepasang kaki renang berbentuk bulat telur dan
pipih seperti alat pendayung (Motoh, 1977 dalam Karim, 1998} Untuk
membedakan kepiting jantan dan befina dapat dilakukan dengan mengamati
ruas—ruas abdomennya. Kepiting jantan ruas abdomennya sempit, sedang
pada betina lebih besar. Perut kepiting betina berbentuk lonceng (stupa)
sedang jantan berbentuk tugu. Perbedaan lain adalah kaki renang yang
lerletak di bawah abdomen, dimana pada kepiting jantan yaitu pleopod

berfungsi sebagai alat kopulasi, sedangkan pada betina sebagai tempat

melekatnya telur (Moosa dkk., 1685).




Kepiting bakau hidup pada berbagai habitat dan sebagian besar
hidup di laut, sebagian hidup di perairan bakau, atau di estuaria. Kepiting
yang hidup di laut umumnya di zona litoral dan sebagian kecil hidup di laut
dalam. Kepiting bakau yang telah dewasa cenderung bermigrasi ke laut untuk
memijah. Pada masa juvenil sampai menjelang dewasa atau dewasa,
kepiting hidup di pantai, muara—muara sungai dan hutan bakau dengan cara
membuat lubang (Kasry, 1986).

Kepiting bakau mengalami perkembangan mulai dari telur sampai
mencapai ukuran dewasa dengan beberapa tingkat perkembangan yaitu :
zoea, megalopa, kepiting muda, dan dewasa. Fase awal larva adalah
stadium zoea yang terdiri atas 5 substadium. Perkembangan zoea-1 ke zoea
selanjutnya memeriukan waktu 3-4 hari. Fase zoea sampal megalopa
berlangsung selama 18-20 hari. Fase megalopa ke juvenil (crab I
memerlukan waktu 11-12 har. Fase juvenil berlangsung kurang lebih
30-34 hari. Setelah mengalami molting kurang lebih 20 kali sejak fase zoea,
kepiting bakau mulai memasuki fase dewasa. Fase dewasa umumnya dicapai

pada ukuran panjang karapaks 42,70 mm (Mardjono dikk., 1984).

Parasit dan Pen i

Penyakit adalah kondisi patologis dari tubuh yang di tandai dengan

adanya gangguan histologis dan fisiologis secara bersamaan (Meyer, 1983



dalam Rantetondok, 1986). Selanjutnya Sunaryanto dan Pujistno (1986)
menyatakan bahwa penyakit adalah sebagian dari siklus hidup suatu
organisme yang bersifat parasit dan mengganggu terhadap organisme lain
yang ditumpanginya.

Penyakit dapat bersifat infeksi atau non infeksi. Penyakit infeksi
disebabkan oleh organisme patogen seperti parasit, virus dan bakteri
sehingga dapat menular dari suatu organmisme ke organisme lain melalui
beberapa cara antara lain melalui air, sentuhan, inang perantara, alat dan
wadah pemeliharaan serta aktivitas manusia, Adapun penyakit non infeksi
disebabkan oleh non patogen seperti nutrisi, kualitas air, racun, polutan,
genetik dan penanganan (handling) (Rukyani dkk., 1991). Sementara
Sunaryanto dan Pudjiatno (1988) menyatakan bahwa kelompok patogen
sering menimbulkan persoalan dalam pemeiiharaan larva. Jika Kondist
lingkungan tidak memungkinkan bagi larva, maka daya tahannya akan
menurun dan selanjutnya diikuti oleh meningkatnya pertumbuhan parasit.

Parasit didefenisikan sebagai hewan atau tumbuhan yang hidup di
dalam atau pada tubuh grganisme lain, dari jenis yang berbeda dan
mendapat makanan dari inangnya tanpa ada konpensasi apapun (Sinderman
dan Lightner, 1988). Zoothamnium sp, Vortycella sp, Epistyiis sp, dan
Acineta sp merupakan jenis protozoa yang sering menyerang krustasea.
Organisme ini bersifat ektoparasit yang menginfeksi pada insang, kaki

renang, kaki jalan, karapas seria kadang-kadang pada bagian mata







